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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagaimana diketahui di dalam undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, dalam pasal 1 disebutkan bahwa: 

perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
1
 Dan di dalam 

instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 tentang 

Kompilasi Hukum Islam dijelaskan pada pasal 2 bahwa: perkawinan adalah 

pernikahan, yaitu akad yang kuat atau mitsaaqan ghaliidan untuk mentaati 

perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.
2
 

Untuk mewujudkan keluarga yang sakinah, mawadah maka suami istri 

harus memenuhi hak dan kewajiban masing-masing secara proporsional, 

sehingga keluarga ideal yang diidamkan setiap insan terpenuhi, dan masalah 

hak dan kewajiban suami istri di dalam undang-undang perkawinan di atur 

dalam bab VI pasal 30 sampai 34, sementara dalam Kompilasi Hukum Islam 

di atur dalam bab XII pasal 77 sampai 84.
3
 

Kedua peraturan tersebut baik dalam undang-undang perkawinan 

ataupun Kompilasi Hukum Islam dinyatakan bahwa suami wajib 

                                                 
1
 R. Subekti dan R. Tjitro Sudibyo, Kitab Undang-Undang Perdata dengan tambahan UU Pokok 

Agraria dan UU Perkawinan, (Jakarta: Pradnya Paramita, 1984), 471. 
2
Departemen Agama RI, Bahan Penyuluhan Hukum tentang Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: 

Penyuluhan Hukum Agama), 20. 
3
Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), 183. 
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2 

 

memberikan nafkah kepada istri dalam kaitannya dengan hak dan kewajiban 

suami istri, karena istri mempergunakan segala waktunya untuk kepentingan 

rumah tangganya maka dalam hal tersebut suami wajib memberikan nafkah 

keluarga baginya dan memenuhi segala hidup istri yang patut dan layak 

dalam pandangan ‘urf.
4
 Hal ini sesuai dengan Kompilasi Hukum Islam pasal 

80 ayat 2 yaitu, suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala 

sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 

Para ulama’ berpendapat, bahwa suamilah yang berkewajiban 

memberikan nafkah keluarga.
5
 Hal ini berdasarkan Firman Allah Swtdalam 

Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 233: 

...                 ... 

Artinya:  ‚Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka 

dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari 

kesanggupannya ...‛
6
 

 

Islam mewajibkan suami memberikan nafkah kepada istrinya , karena 

terdapat ikatan perkawinan yang sah. Sehingga istri wajib untuk taat dan 

patuh kepada suami, tinggal dirumah dan mengatur rumah tangga serta 

mendidik anak-anaknya.
7
 Walaupun dalam undang-undang perkawinan dan 

Kompilasi Hukum Islam nafkah keluarga merupakan kewajiban dari suami 

namun di Indonesia pun istri juga ikut bekerja guna mencukupi kebutuhan 

hidup sehari-hari, khususnya pada saat krisis seperti sekarang ini. 

                                                 
4
T.m Hasbi Ash-Shiddieqy, Al-Islam, Jilid 2,(Jakarta: Bulan Bintang, 1997), 398.  

5
Ibnu Rusyid, Bi’dayatul Al-Mujtahid, (Semarang: CV. Asy-Syifa), 461. 

6
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2005), 45. 
7
Sayyid Sabiq, Fiqh Al-Sunnah, Jilid 2, (Kairo: Dar Al-Fath LI Al-Araby), 116. 
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Sudah sangat jelas bahwa kewajiban seorang suami terhadap istrinya 

yakni sebagai pembimbing dalam rumah tangga dan memberikan nafkah 

kepada istri secara baik. Untuk mengimbangi peran dalam rumah tangga, ada 

beberapa kewajiban untuk istri terhadap suaminya. Kewajiban taat istri 

kepada suami hanyalah dalam hal-hal yang dibenarkan agama, bukan dalam 

hal kemaksiatan kepada Allah Swt. Di antara ketaatan istri kepada suami 

adalah tidak keluar rumah, kecuali dengan seizinnya.
8
 Seperti yang 

difirmankan Allah dalam al-Qur’an surat an-Nisā’ ayat 34, yang berbunyi: 

....              ... 

Artinya:  ‚... maka perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang 

taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, 

karena Allah telah menjaga (mereka) ....‛.
9 

   

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa istri harus bisa menjaga dirinya, baik 

ketika berada di depan suami maupun di belakangnya, dan ini merupakan 

salah satu ciri istri yang sālihah.
10

Oleh karena seorang suami wajib memberi 

nafkah kepada istrinya sebab adanya ikatan perkawinan, yang si istri juga 

berada di bawah kekuasaannya, dan suami juga berhak penuh untuk 

menikmati dirinya, ia juga wajib taat kepada suaminya. Sehingga agama 

menetapkan suami untuk memberi nafkah kepada istrinya selama 

                                                 
8
Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Cet. II, 

2006), 159. 
9
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 64. 

10
Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Cet. II, 

2006),  160. 
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perkawinan itu berlangsung dan si istri tidak nushuz dan tidak ada sebab lain 

yang akan menyebabkan terhalangnya nafkah.
11

 

Dalam kondisi permasalahan ekonomi, banyak dari masyarakat Desa 

Brengkok bekerja di luar negeri  seperti di Arab Saudi, Malaysia, Brunei 

Darussalam, dan sebagainya. Mereka mengabdikan dirinya di negeri orang 

demi terpenuhinya kebutuhan  ekonomi keluarga, sehingga terpisah jarak 

dan waktu bersama keluarga. Jarak yang saling berjauhan seperti halnya  

istri bekerja  di luar negeri, sedangkan suami tinggal di rumah untuk 

mengasuh dan mendidik anak-anaknya.  Hal ini dapat menimbulkan suatu 

konflik suami istri dalam keluarga dikarenakan berbagai macam  faktor, 

salah satunya yaitu cemburu dan  rasa  takut terhadap pasangannya  

apabila  terdapat  suatu  hal  yang  tidak  diinginkan.  Suami maupun  istri 

harus saling menjaga kehormatan rumah tangganya  dan harus mengetahui  

apa  yang  seharusnya  dilakukan  dan  ditinggalkan  supaya kehidupan 

rumah tangga  tetap terjaga  dengan harmonis. Permasalahan di atas tentu 

akan menimbulkan beberapa dampak bagi keluarga yang ditinggalkan, baik 

dampak positif maupun negatif. Salah satu dampak positifnya adalah 

terangkatnya ekonomi keluarga yang lebih untuk mencukupi kebutuhan 

hidup serta dapat membangun rumah sendiri yang lebih  baik.  Sedangkan  

dampak  negatifnya  adalah  kurang  terpenuhinya kebutuhan biologis 

antara suami istri, perhatian dan pendidikan anak yang kurang, dan 

komunikasi yang kurang efektif atau terhambat. 

                                                 
11

H.S.A. Al Hamdani, Risalah Nikah, Terj. Agus Salim, edisi ke-2, (Jakarta: Pustaka Amani, 

2002), 147. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 

 

Salah satu alasan bagi penulis dalam memilih lokasi di Desa  

Brengkok  Kecamatan  Brondong Kabupaten  Lamongan  adalah karena 

mayoritas penduduknya bekerja sebagai diluar negeri, dan semakin lama 

prosentase Masyarakat yang bekerja diluar negeri di Desa Brengkok 

semakin meningkat. Sebagian besar masyarakat Brengkok bekerja diluar 

negeri. Hal tersebut tentunya tidak  terlepas  dari  adanya  faktor-faktor 

yang menyebabkan mayoritas masyarakat Brengkok lebih memilih 

bekerja diluar negeri. Menurut pengamatan yang penulis lakukan, ada 

beberapa faktor yang menyebabkan seorang istri memilih bekerja bekerja 

diluar ialah minimnya lapangan pekerjaan sehingga mengakibatkan: 1) 

Suami tidak memiliki pekerjaan tetap; 2) Suami tidak memiliki pekerjaan 

sama sekali; atau karena faktorsuami meninggal dunia.
 

Atas dasar persoalan di atas, penulis merasa tertarik untuk membahas 

dan  mengangkatnya  dalam  sebuah  judul  skripsi.  Hal  ini  mengingat 

banyaknya fenomena  suami yang melalaikan kewajibannya memberi nafkah 

kepada istri.Sehingga judul yang  diangkat penulis dalam skripsi ini adalah 

Tinjauan Perundang-Undangan Perkawinan Islam Indonesia Terhadap  

Pemenuhan Hak dan Kewajiban  yang Istrinya Bekerja di Luar Negeri 

(Studikasus di Desa Brengkok Kecamatan Brondong Kabupaten 

Lamongan). 
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B. Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Tujuan perkawinan di dalam hukum Islam 

2. Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri  

3. Kewajiban suami dalam memberikan nafkah keluarga 

4. Istri yang bekerja diluar negeri di Desa Brengkok Brondong Lamongan 

5. Tinjauan perundang-undangan perkawinan Islam terhadap istri yang 

bekerja diluar negeri 

Untuk mempermudah pembahasan didalam penelitian ini, maka peneliti 

membatasi masalah kedalam pembahasan ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Pemenuhan hak dan kewajiban yang istrinya bekerja diluar negeri  di 

Desa Brengkok Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan 

2. Tinjauan Perundang-Undangan Perkawinan Islam Indonesia terhadap 

pemenuhan hak dan kewajiban yang istrinya  bekerja diluar negeri di 

Desa Brengkok Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 

 

1. Bagaimana Pemenuhan hak dan kewajiban yang istrnyai  bekerja diluar 

negeri  di Desa Brengkok Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan? 

2. Analisis Perundang-Undangan Perkawinan Islam Indonesiaterhadap 

pemenuhan hak dan kewajiban yang  istrinya bekerja diluar negeri di 

Desa Brengkok Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka penelitian ini pada dasarnya adalah untuk mendapatkan 

gambaran hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang 

mungkin pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya sehingga 

diharapkan tidak ada pengulangan materi peneliti secara mutlak. 

Untuk mengetahui originalitas penelitian ini, penulis mencari informasi 

tentang judul terkait. Untuk itu maka perlu dikemukakan tulisan yang terkait 

dengan judul penelitian yang akan dilaksanakan. Terdapat beberapa 

penelitian dengan pembahasan pemenuhan hak dan kewajiban suami istri, 

diantaranya adalah : 

Skripsi Fani Abdi Khoiri dengan judul " Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Suami TKW ( Tenaga Kerja Wanita) Tentang Keluarga 

Sakinah".
12

Skripsi ini membahas tentang istri yang berkerja sebagai TKW, 

alasan suami mengizinkan istrinya yang berkerja sbagaii tenaga kerja wanita  

diluar negeri alasan suami  mengizinkan istrinya bekerja di luar negeri 

                                                 
12

Fanny Abdi Khoiri, '' Tnjauan Hukum Islam Terhadap Suami TKW (Tenaga Kerja Wanita) 

Tentang Keluarga Sakinah'',(skripsi –IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2008) 
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yaitu: faktor ekonomi keluarga, untuk membiayai pendidikan anak, dan 

perbaikan rumah.Pandanga nsuami TKW tentang keluarga sakinah lebih 

menekankan pada aspek ekonomi baik berupa makanan, pakaian, tempat 

tinggal, dan bahkan biaya pendidikan 

Skripsi Yaumil Farichah, yang berjudul "Tinjauan Hukum Tentang 

Perselisian Antara Suami Istri Dengan Posisi Suami Bekerja Sebagai TKI, 

(Studi Kasus Desa Delegan Kecamatan Panceng Kabuaten Gresik."
13

Dalam 

Skripsi ini  membahas tentang faktor penyebab perselingkuhan antara 

suami istri karena disebabkan suami bekerja sebagai TKI. Tidak hanya itu, 

faktor penyebab,perselingkuhan  antara  lain:  karena  jarak  antara suami 

istri mengalami jarak yang   terlalu  jauh,  kurangnya  komunikasi  antar  

pasangan,  tidak  terpenuhinya  salah  satu  kebutuhan biologis, tidak ada 

kabar berita, tidak dikirimnya nafkah, kebutuhan sehari – hari dalam 

kehidupan dan adanya pihak ketiga. Perselingkuhan yang terjadi di Desa 

Delegan sebatas perselingkuhan emosional, dan indikasi melakukan zina 

masih memerlukan bukti yang kuat 

Skripsiyang ditulis oleh Kholis Mahsuni "Analisis Hukum Islam 

Terhadap Pandangan Tokoh NU dan Tokoh Muhammadiyah Tentang 

Pemenuhan Nafkah Batin TKI Bawean.‛
14

 Skripsi ini membahasSkripsi   ini   

membahas   tentang   bagaimana pelaksanaan  pemenuhan nafkah batin 

seorang TKI berdasarkan pandanga tokok NU dan Muhmaadiyah.. Masing-

                                                 
13

Yaumil Farichah, '' Perselingkuhan Antara Suami Istri dengan Posisi Suami Bekerja Sebagai 

TKI di Desa Delegan Kecamatan Panceng Kabupaten Gersik'',(Skripsi –IAIN Sunan Ampel, 

Surabaya, 2011) 
14

Kholis Mahsuni, '' Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Tokoh NU dan Muhammadiyah 

Tentang Pemenuhan Nafkah batin TKI Bawean'',(Skripsi—IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2011) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 

 

masing tokoh memiliki perbedaan pendapat. Menurut tokoh NU, ada yang 

mengatakan boleh asalkan kedua suami maupun istri saling ridha dan saling 

menerima. Sedangkan ada juga yangmengatakan tidak boleh, apabila 

seorang istri tidak meridhai kepergian suami bekerja menjadi TKI. Bagi   

tokoh   Muhammadiyah   juga  ada  yang membolehkan dengan alasan 

bahwa itu sudah menjadi tradisi masyarakat Bawean dan tidak membebani 

istri yang ditinggalkan. Ada pula yang tidak membolehkan karena seorang 

istri di samping menuntut nafkah lahir juga berhak menuntut nafkah batin 

Skripsi yang ditulis oleh Nur Rosyidin yang berjudul " Analisis Hukum 

Islam Tentang Perubahan Peranan Istri Sebagai Pencari Nafkah Keluarga 

(Studi Kasus Di Parimono Desa Plandi Jombang)‛.15
Skripsi ini membahas 

tentang peranan istri sebagai pencari nafkah keluarga. Padahal seharusnya 

yang diperintahkan Allah untuk mencari nafkah adalah suami. Seorang 

istri diperbolehkan bekerja untuk membantu suami   asalkan tidak sampai  

melalaikan kewajibannya mengurus rumah tangga dan mendidik anak-

anaknya, Skripsi ini , seorang istri bekerja sebagai buruh pabrik. Sehingga 

meskipun dia sebagai pencari nafkah keluarga, namun dia dapat 

melaksanakan kewajibannya untuk mendidik anak-anak, megurus rumah 

tangga,  dan  dapat  terpenuhinya kebutuhan biologis suami istri.  Dalam 

skripsi ini juga memiliki kesamaan pembahasan dengan skripsi yang penulis 

susun, akan tetapi memiliki perbedaan yang sangat signifikan yaitu dilihat 

dari  jenis  pekerjaan istri. 

                                                 
15

Nur Rosyidin, '' Analisis Hukum Islam Terhadap Perubahan peran Istri Sebagai pencari Nafkah 

Keluarga'',(Skripsi—IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2011) 
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Dalam skripsi ini juga akan membahas mengenai permasalahan hak dan 

kewajiban suami istri yang berkerja diluar negeri, dalam skripsi ini 

mempunyai perpedaan dari skripsi yang terdahulu, diantaranya: 

1. Lokasi penelitian terletak di desa brengkok kecamatan brondong 

kabupaten lamongan. 

2. Dalam skripsi ini ingin mengetahui pemenuhan hak dan kewajiban 

suami istri (istri bekerja diluar negeri)  

3. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam pemenuhan rumah tangga 

istri yang bekerja diluar negeri didesa Brengkok Kecamatan Brondong 

Kabupaten Lamongan. 

4. Dalam skripsi ini istri meninggalkan rumah paling tidak 2 tahun lebih 

sedangkan penelitian sebelumnya istri hanya buruh pabrik. 

 

E. Tujuan Penelitian    

Sesuai dengan pokok masalah yang telah dirumuskan di atas, penelitian 

ini mempunyai tujuan sebagi berikut :  

1. Untuk mengetahui pemenuhan hak dan kewajiban istri yang bekerja 

diluar negari di Desa Brengkok Kecamatan Brondong Kabupan 

Lamongan. 

2. Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai Perundang-Undangan 

PerkawinanIslam Indonesia terhadap pemenuhan hak dan kewajiban 
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suami istri yang bekerja diluar negeridi Desa Brengkok Kecamatan 

Brondong Kabupaten Lamongan. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Dapat memberikan informasi tentang hak dan kewajiban suami istri 

yang bekerja sebagai diluar negeri. 

b. Sebagai upaya memberikan kontribusi khazanah keilmuan Islam 

dikalangan civitas akademika khususnya sebagai bahan 

pertimbangan tentang pembaharuan hukum Islam. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitain ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat 

desa Brengkok Brondong Lamongan terutama untuk pasangan suami 

istri yang bekerja di luar Negeri agar dapat menjaga rumah tangganya 

dan menjadikan rumah tangga yang sakinah. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai maksud dari judul 

penelitian yang telah peneliti tetapkan, maka dibawah ini penulis rumuskan 

beberapa definisi operasional dari variable sebagai berikut : 
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Hukum Islam                                : Rangkaian dari kata ‚hukum‛ dan kata 

‚Islam‛ untuk mengetahui arti hukum 

Islam perlu di ketahui lebih dahulu arti 

kata hukum. Hukum yaitu seperangkat 

peraturan tentang tingkah laku manusia 

yang di akui sekelompok masyarakat itu, 

berlaku dan mengikat untuk seluruh 

anggotanya. Hukum Islam artinya 

seperangkat peraturan berdasarkan 

wahyu Allah dan Rasul tentang tingkah 

laku manusia yang diakui dan di yakini 

serta mengikat untuk manusia yang 

beragama Islam.
16

 Sumber hukum Islam 

diantaranya Al-Quran, As-Sunnah dan 

Ijtihad.
17

 Dalam skripsi ini, sumber yang 

digunakan dalam mengkaji permasalahan 

adalah Al-Qur’an, As-sunnah, Undang-

Undang nomor 1 tahun 1974, dan 

Kompilasi Hukum Islam (KHI).  

Hak dan kewajiban suami istri: Memberi nafkah menyediakan segala 

keperluan istri seperti makanan, pakaian, 

tempat tinggal, mencarikan pembantu 

                                                 
16

Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Jilid 1, (Jakarta: Logos, 1997), 4. 
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dan obat-obatan, apabila suaminya itu 

kaya. Dalam skripsi ini hak dan 

kewajiban yang dimaksud adalah Hak 

Materiel meliputi sandang, pangan, 

papan. 

 

H. Metode Penelitian 

Metodologi sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan dan 

menguji kebenaran suatu pengetahuan agar sebuah skripsi (dari suatu 

penelitian) dapat mencapai apa yang diharapkan dengan tepat dan terarah 

dengan menggunakan metode ilmiah. Adapun metode-metode yang 

digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Data yang dikumpulkan 

Agar dalam pembahasan skripsi ini nantinya bisa dipertanggung 

jawabkan dan relevan dengan permasalahan yang diangkat, maka penulis 

membutuhkan data tentang bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban 

suami istri yang bekerja di luar Negeri. 

2. Sumber Data 

Berdasarkan jenis data yang ditentukan sebelumnya maka dalam 

penelitian ini sumber data berasal dari sumber data primer dan sekunder. 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari sumber 

pertama, seperti suami istri, anak-anak dan keluarga yang 
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bersangkutan.Sumber sekunder adalah data-data yang diperoleh dari 

hasil penelitian orang lain yang sudah diolah menjadi data-data, buku-

buku, dokumentasi dan literatur-literatur yang lain. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan proses yang sangat 

menentukan baik tidaknya sebuah penelitian. Maka kegiatan 

pengumpulan data harus dirancang dengan baik dan sistematis, agar data 

yang dikumpulkan sesuai dengan permasalahan penelitian.  Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

wawancara 

Wawancara merupakan proses interaksi atau komunikasi secara 

langsung antara pewawancara atau peneliti dengan informan. Peneliti 

melakukan wawancara dengan suami istri atau keluarga yang 

bersangkutan.Dengan tekhnik wawancara ini peneliti akan memperoleh 

data yang bersifat fakta. Pada wawancara ini yang penting adalah 

memilih orang-orang yang tepat dan memiliki pengetahuan tentang hal-

hal yang ingin kita ketahui.
18

 

4. Teknik Pengolahan Data 

a. Pengeditan 

Yaitu peneliti akan mencermati dan melakukan pembenahan-

pembenahan terhadap data yang kurang benar dari informasi yang 

didapat. Setelah data di dapatkan penulis akan melakukan 

                                                 
18

Burhan Ashsofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996),  97. 
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pengeditan  Sehingga mengantisipasi terjadinya kesalahan terhadap 

penulisannya. 

b. Pengolahan  

Setelah data didapatkan Penulis memilah-milah terhadap informasi 

data yang dikumpulkan agar terdeteksi kesesuaian dan keruntutan 

data tersebut, kemudian mengolahnya menjadi bab-bab yang 

sistematis. 

5. Tekhnis Analisis Data 

Data-data yang telah terkumpul agar mudah di tarik kesimpulan, 

maka di olah dalam bentuk ‚deskriptif analistis‛ yaitu menggambarkan 

apa adanya tentang suatu gejala atau keadaan, dengan mempergunakan 

tolak ukur yang mempermudah untuk menganalogikan keterangan-

keterangan antar bagian-bagian, dengan melalui sebuah pengukuran dan 

penelitian. Hal ini bertujuan untuk menilai sejauhmana variabel yang 

diteliti telah sesuai dengan tolak ukur yang telah ditentukan. 

Selanjutnya, disimpulkan dengan bentu skripsi dengan kalimat yang 

mudah di mengerti. 

Langkah kongkrit untuk menerapkan tehnik analisis data ini adalah 

untuk mengungkapkan tentang bagaimana menurut perundang-undangan 

perkawinanIslam Indonesia terhadappemenuhan hak dan kewajiban yang 

Istrinya bekerja diluar negeri (studi kasus di Desa Brengkok, 

Brondong,Lamongan) danhasilnya penulis beri komentar dan analisis 

secara deskriptif dari apa yang diperoleh dari Informan. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam memahami gambaran secara keseluruhan 

tentang proposal ini, maka di bawah ini dicantumkan sistematika penulisan 

proposal. Secara garis besar proposal ini terdiri dari lima bab, penulisan 

proposal ini berdasarkan sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi : latar belakang, 

identifikasi dan pembatasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 

tujuan dan kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, yaitu tinjauan umum tentang hak dan kewajiban yang 

bersifat materiel, bab ini merupakan landasan teori, yang terdiri dari : 

pengertian hak dan kewajiban, hak dan kewajiban  menurut Undang-Undang 

Perkawinan nomer 1 Tahun 1974, Hak dan kewajiban menurut Kompilasi 

Hukun Islam, dan Hukum meninggalkan hak dan kewajiban suami-istri. 

Bab ketiga, merupakan bab selanjutnya dalam pembuatan skripsi ini 

yang berisi tentang bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban yang bersifat 

materil yang istrinya bekerja di luar negeri di Desa Brengkok Brondong 

Lamongan. Bab ketiga ini merupakan laporantentang penelitian, yang 

dilaksanakan di desa Brengkok, dan terdiri dari : kondisi geografis dan 

monografis di Brengkok, kondisi ekonomi, keagamaan dan pendidikan 

masyarakat desa brengkok brondong Lamongan. 

Bab keempat, merupakan analisis data yang berisi tentang Analisis 

tentang Istri yang bekerja diluar negeri sebagai bentuk pemenuhan hak dan 
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kewajiban di Desa Brengkok Beondong Lamongan, dan Analisis perundang-

undanganperkawinan Islam Indonesia terhadap hak dan kewajiban yang 

istrinyabekerjadiluar negeri di Desa Brengkok Brondong Lamongan. 

Bab Kelima merupakan bab penutup, berisi tentang kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan tersebut diperoleh setelah mengadakan analisis terhadap 

data yang diperoleh sebagaimana diuraikan pada bab sebelumnya dan 

merupakan jawaban atas pertanyaan pada rumusan masalah. 


